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Abstract: This community service activity aims to enhance the understanding and skills of the residents
of Dempel Village, Geneng Subdistrict, Ngawi Regency, in utilizing functional foods to support stunting
reduction. The main focus is on training participants to produce high-nutrient date milk enriched with
Himalayan salt, specifically targeted at pregnant women and members of the PKK women’s group. The
team from PSDKU Agribusiness Management Campus 5 Ngawi provided education through counseling
and hands-on practice in date milk production. This community service activity was conducted on
January 16, 2025, in Dempel Village, Geneng Subdistrict, Ngawi Regency, attended by 20 pregnant
women and PKK members. The outcome of this program was the successful understanding of the steps
to produce date milk with Himalayan salt, enabling participants to independently replicate the process.
In addition to contributing to stunting prevention efforts, this activity also serves as a foundational idea
and creates new business opportunities for the community by developing economically valuable local
products.

Abstrak : Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat Desa Dempel, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi, dalam memanfaatkan
pangan fungsional guna mendukung penurunan angka stunting. Fokus utama adalah pelatihan
pembuatan susu kurma bernutrisi tinggi dengan tambahan garam Himalaya, yang ditujukan terutama
untuk ibu hamil dan ibu-ibu PKK. Tim dari PSDKU Manajemen Agribisnis Kampus 5 Ngawi
memberikan edukasi melalui penyuluhan, dan praktik langsung dari pembuatan susu kurma.. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2025 di Kelurahan Desa Dempel, Kecamatan
Geneng, Kabupaten Ngawi, yang dihadiri sebanyak 20 ibu hamil dan ibu-ibu PKK. Hasil dari kegiatan
pengabdian ini adalah tercapainya pemahaman terkait tata cara pembuatan susu kurma garam
himalaya, sehingga peserta dapat mempratikkan secara mandiri pembuatan produk tersebut. Selain
berkontribusi pada upaya pencegahan stunting, kegiatan ini juga dapat menjadi dasar ide serta
menciptakan peluang usaha baru bagi masyarakat melalui pengembangan produk lokal bernilai
ekonomis.
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PENDAHULUAN

Stunting menjadi salah satu masalah kesehatan yang mendesak untuk diatasi, mengingat
dampaknya yang signifikan terhadap kualitas hidup individu dan pembangunan nasional (Maulana et
al., 2024). Anak-anak yang mengalami stunting tidak hanya memiliki pertumbuhan fisik yang
terhambat, tetapi juga berisiko mengalami gangguan perkembangan kognitif, yang memengaruhi
prestasi belajar dan produktivitas di masa depan (Lankester, 2019; Nugroho et al., 2023; Nurhasan et
al., 2024). Hal ini menjadikan stunting sebagai ancaman serius bagi pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas.

Kabupaten Ngawi, Jawa Timur, menjadi salah satu wilayah dengan perhatian khusus dalam
percepatan penurunan angka stunting. Di Kecamatan Geneng, yang menjadi salah satu lokus prioritas,
prevalensi stunting masih berada pada tingkat yang memprihatinkan (Kecamatan Geneng, 2024).
Tingginya angka stunting di kecamatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya asupan gizi seimbang, kondisi sosial ekonomi yang kurang
mendukung, serta pola konsumsi pangan yang tidak sehat (Kementerian Kesehatan, 2024; Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Kependudukan dan Keluarga Berencana, 2021). Sebagai tambahan, perilaku
masyarakat yang cenderung memilih makanan dan minuman siap saji juga memperburuk status gizi
(Ginting et al., 2020), terutama di kalangan ibu hamil yang menjadi kelompok kunci dalam pencegahan
stunting.

Urgensi penanganan stunting di Kecamatan Geneng tidak bisa ditunda lagi. Pemerintah
menargetkan penurunan prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024, sehingga intervensi yang
efektif dan tepat sasaran sangat diperlukan (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), 2021; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Salah satu pendekatan yang
berpotensi besar adalah melalui pemanfaatan pangan fungsional (World Health Organization, 2017),
yang tidak hanya bergizi tinggi tetapi juga dapat diakses dan diterapkan oleh masyarakat secara luas.

Olahan susu kurma dengan tambahan himalaya salt (Abbag et al., 2021; Suharto & Rantesigi,
2023) merupakan salah satu solusi inovatif dalam upaya menurunkan angka stunting di Kecamatan
Geneng. Produk ini mengintegrasikan manfaat susu segar, buah kurma, dan himalaya salt, yang
memiliki kandungan nutrisi lengkap untuk mendukung kesehatan ibu hamil dan perkembangan janin .
1. Susu Segar: Kandungan protein berkualitas tinggi dan kalsium dalam susu segar membantu

pertumbuhan jaringan tubuh dan pembentukan tulang pada janin (Maulana et al., 2024). Kalsium

juga penting untuk menjaga kesehatan tulang ibu hamil.
2. Kurma: Kaya akan gula alami, karbohidrat, serat, dan zat besi, buah kurma mampu meningkatkan
kadar hemoglobin, yang membantu mencegah anemia pada ibu hamil (Food and Agriculture

Organization (FAQO), 2020; Wardani et al., 2023). Anemia merupakan salah satu faktor risiko
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utama kelahiran bayi dengan berat badan rendah, yang menjadi penyebab stunting (Laksono et

al., 2022; Ratnayani et al., 2024).

3. Himalaya Salt: Mengandung berbagai mineral esensial seperti magnesium, kalium, dan kalsium
yang mendukung keseimbangan elektrolit tubuh ibu hamil (Das et al., 2013; Miller et al., 2021;
Salam et al., 2013), membantu proses metabolisme, serta mencegah defisiensi mikronutrien.
Pengolahan susu kurma dengan himalaya salt tidak hanya bertujuan sebagai asupan bergizi, tetapi

juga menjadi intervensi langsung untuk menekan faktor risiko stunting sejak masa kehamilan (Ginting

et al., 2020; Haryanto & Suryani, 2019). Konsumsi rutin olahan ini dapat meningkatkan status gizi ibu
hamil yang mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK), sehingga membantu mencegah stunting pada
bayi baru lahir. Melalui program pengabdian masyarakat, Tim Dosen dari Program Studi Diluar Kampus

Utama (PSDKU) Manajemen Agribisnis Kampus 5 Ngawi, Politeknik Negeri Jember, melaksanakan

pelatihan pembuatan susu kurma dengan himalaya salt di Kecamatan Geneng. Program ini dirancang

tidak hanya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pangan fungsional dalam
mendukung kesehatan ibu hamil dan pencegahan stunting, tetapi juga sebagai langkah pemberdayaan
ekonomi melalui ide bisnis berbasis pangan fungsional.

Urgensi penanganan stunting di Kecamatan Geneng harus direspons dengan pendekatan yang
komprehensif, melibatkan edukasi, intervensi gizi, dan pemberdayaan masyarakat. Susu kurma dengan
himalaya salt merupakan contoh solusi nyata yang dapat diterapkan secara luas, berkontribusi langsung
pada upaya menurunkan angka stunting, sekaligus menciptakan dampak jangka panjang dalam

peningkatan kualitas hidup masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahap pertama, survei lokasi
pengabdian yaitu desa dempel, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi. Tahap kedua, sosialisasi terkait
proses produksi susu kurma dengan Himalaya salt. Tahap ketiga, yaitu tahap pelatihan dan
pedampingan. Metode pelatihan dan pendampingan produksi susu kurma dengan Himalaya salt dapat
menciptakan ruang diskusi untuk mendukung penanggulangan dan pencegahan stunting (Lankester,
2019; Maulana et al., 2024; Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kependudukan dan Keluarga Berencana,
2021). pendekatan pelatihan dan penyuluhan secara tatap muka sebagai wujud interaksi langsung
dengan peserta, sedangkan sesi diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk memberikan wawasan lebih
mendalam pada ibu-ibu pkk (Roudiah et.al., 2018). Pada tahap survei atau persiapan, tim pengabdian
mengadakan diskusi dengan perangkat desa untuk memastikan kesiapan desa yang akan terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada tahap ini, disepakati tanggal pelaksanaan kegiatan, yang

ditujukan kepada ibu-ibu PKK sebagai target audiens. Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi
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pembuatan susu kurma dengan garam Himalaya dijadwalkan pada 16 Januari 2025 dan disampaikan
oleh dosen dari Program Studi Sarjana Terapan Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri Jember,
Kampus 5 Ngawi. Selama sosialisasi, peserta akan menerima materi mengenai manfaat dan fungsi susu
kurma dengan garam Himalaya dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting. Selanjutnya, akan

dilaksanakan tahap pendampingan langsung setelah materi sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan tahap pertama kegiatan pengabdian yang dilaksanakan yaitu survei di Kelurahan
Dempel, Kecamatan Ngawi, untuk mendukung diskusi bersama perangkat desa. Tujuan survei ini adalah
agar kondisi, kesiapan, serta dukungan desa terhadap pelaksanaan kegiatan dapat terpantau dan terukur.
Dalam kegiatan ini, koordinasi intensif dilakukan dengan perangkat desa untuk menyepakati jadwal
kegiatan serta merencanakan target audiens, khususnya ibu-ibu PKK. Survei ini juga dirancang untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan harapan peserta terkait pendampingan serta sosialisasi yang lebih fokus
pada kegiatan pencegahan dan penanggulangan stunting. Hasil survei juga menunjukkan bahwa
perangkat desa begitu responsif terhadap kegiatan ini dan sudah memahami dengan baik manfaat susu
kurma dengan garam Himalaya sebagai pemantapan pendukung kegiatan penanggulangan stunting.
Sayangnya, tim pengabdian menemukan bahwa sebagian besar ibu-ibu PKK masih sangat meragukan

efektivitasnya. Berikut gambar 1 diskusi antara pihak kecamatan Geneng dan pihak kelurahan Dempel

Gambar 1. Sesi Diskusi dengan Pihak Kecamatan Geneng dan Kelurahan Dempel
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Temuan ini dilanjut pada tahap kedua pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu sesi sosialisasi
bertujuan untuk memberikan informasi serta membangun kepercayaan. Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Pentingnya mengurangi stunting di Kabupaten Geneng: peserta diberikan penjelasan tentang
makna, penyebab, dan dampak stunting serta kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Geneng.

2. Manfaat susu kurma dengan garam Himalaya: peserta diperkenalkan dengan manfaat dan peran
susu kurma dengan garam Himalaya dalam mencegah dan memerangi stunting.

3. Langkah-langkah pembuatan susu kurma dengan garam Himalaya: peserta diperlihatkan panduan

cara produksi otak di rumah melalui langkah-langkah yang mereka pelajari secara langsung.

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh tim pengabdi dikuti oleh para dampingan dengan

sangat antusias sekali. Berikut gambar 2 sesi sosialisasi pembuatan susu kurma dengan garam himalaya di

kelurahan Dempel

Gambar 2. Sesi Sosialisasi Pembuatan Susu Kurma dengan Garam Himalaya di Kelurahan Dempel

Sosialisasi ini diikuti sekitar 20 anggota ibu-ibu PKK di Kelurahan Dempel, Kecamatan Geneng.
Kegiatan tersebut dilakukan selama 1,5 jam untuk sesi penyampaian materi, 2 jam sesi panduan
pembuatan susu kurma dengan garam Himalaya, dan 1,5 jam sesi tanya jawab yang interaktif. Respon
peserta pada materi sangat positif dan terlihat berminat untuk dilanjutkan dengan pendampingan. Tahap
ketiga adalah pendampingan dan pelatihan secara langsung dari tim pengabdian dalam proses
pembuatan susu kurma dengan garam Himalaya. Berikut gambar 3 pendampingan Susu Kurma dengan

Garam Himalaya di Kelurahan Dempel
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Gambar 3. Sesi Pendampingan Susu Kurma dengan Garam Himalaya di Kelurahan Dempel

Pelaksanaan pendampingan pembuatan susu dilakukan dengan beberapa proses langkah.
Pertaman menghaluskan kurma dengan air dan gula menggunakan blender. Memanaskan susu di dalam
panci. Kemudian menambahkan kurma yang telah dihaluskan ke dalam susu. Menambahkan garam
Himalaya ke dalam campuran. Mengaduk perlahan hingga susu menjadi hangat kuku. Kemudian
langkah berikutnya mendinginkan susu. Sebagai akhir proses susu dikemas dalam botol.

Lebih lanjut, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan dalam program
pengabdian ini adalah efektif dalam hal meningkatkan pemahaman peserta tentang stunting. Dari
pelaksanaan kegiatan tersebut, terdapat beberapa poin penting yang bisa diambil dari hasil kegiatan ini
yaitu:

1. Koordinasi yang baik dengan perangkat desa, efektivitas metode sosialisasi, serta keterlibatan
langsung yang diberikan tidak sekadar memberikan pemahaman teoritis. Koordinasi yang baik
dengan perangkat desa memungkinkan seluruh rangkaian pelaksanaan program berjalan dengan
baik dan mendapat dukungan dari masyarakat di sekitar.

2. Sosialisasi dan pendampingan metode tutorial yang dilakukan juga memberikan dampak terhadap
pengetahuan dan keterampilan peserta.

3. Membuka peluang untuk memahami secara langsung pencegahan stunting, pelaksanaan
pembuatan susu kurma dengan garam Himalaya memberikan dampak langsung bahwa peserta
dapat menerapkan metode tersebut sendiri. Hal ini menjadi indikator bahwa kegiatan pengabdian
ini berhasil memberdayakan peserta secara langsung melakukan langkah nyata.
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Keseluruhan, program ini memberikan dampak positif yang signifikan karena peningkatan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat seputar pencegahan dan penanggulangan stunting dengan susu
kurma dan garam himalaya di Kelurahan Dempel, Kecamatan. Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan
ini memberikan pemberdayaan kepada ibu-ibu muda dengan dua anak berusia balita. Hasil ini
merupakan proses pengimplementasian hasil penelitian oleh Maulana et al. 2024 dan Suharto &
Rantesigi, yang menyimpulkan bahwa susu kurma dengan garam himalaya dapat menjadi alternatif
sumber penanggulangan stunting. Bentuk sosialisasi membantu memahami peserta seharusnya sangat
waspada dalam stunting karena masalah kesehatan dapat menghancurkan kualitas hidup maupun
pertumbuhan ekonomi. Materi terkait informasi dasar buah kurma dengan garam himalaya mnunjukan
relevansinya sebagai sumber nutrisi kalium, magnesium, kalsium memudahkan semua keluarga
merasakan parenting dengan cara sederhana dalam memberikan makanan gizi anak-anak. Peserta
mendapat pelatihan tidak hanya secara teori, tetapi melibatkan praktik pembuatan susu kurma sehingga
kedepannya menjadi lebih percaya diri dalam mempraktikkan hal tersebut dengan sesama ibu-ibu.
Pendampingan yang intensif memastikan setiap tahapan pembuatan dipahami oleh peserta sehingga
nantinya bisa memasyarakatkan kembali. Berikut gambar 4 foto bersama tim pengabdi dan peserta

pendampingan

Gambar 4. Foto bersama antara tim pengabdia dan peserta dampingan di Kelurahan Dempel
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Selain itu, respon positif dari peserta mencerminkan antusiasme mereka dan kebutuhan atas
program yang sama di masa depan. Sebagian besar dari peserta juga menyadari bahwa penerapan
perawatan berbasis bahan lokal seperti kurma dan garam Himalaya bermanfaat tidak hanya karena sifat
kesehatan, tetapi juga sebagai inovasi praktik keberlanjutan yang meningkatkan kemandirian pangan.
Akhirnya, hasil kegiatan ini mengkonfirmasi kembali asumsi bahwa pendekatan edukasi dan praktik
langsung berbasis masyarakat sangat berdampak untuk mengetasi stunting. Secara keseluruhan,
program pengabdian ini efektif dalam memberdayakan ibu-ibu PKK dengan pengetahuan dan
keterampilan mereka, dan juga menghasilkan dampak langsung di wilayah mereka yang berkontribusi
terhadap tingkat stunting yang lebih rendah. Oleh karena itu, model ini dapat direplikasi di lokasi dengan

karakteristik demografis yang serupa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian terkait pembuatan susu kurma dengan garam Himalaya untuk
penanggulangan stunting telah memberikan dampak positif bagi masyarakat, terutama ibu-ibu PKK di
Kelurahan Dempel, Kecamatan Geneng. Selain meningkatkan pengetahuan peserta tentang stunting,
meliputi penyebab, dampak, dan upaya pencegahan dengan konsumsi gizi yang baik, edukasi ini juga
menyediakan solusi praktis dan layak tentang cara membuat produk bernutrisi tinggi. edukasi sekaligus
pendampingan praktik memberdayakan peserta baik dari sisi knowledge maupun skill, sehingga bisa
melakukan produk susu dengan garam Himalaya untuk mereka yang memiliki resiko tinggi terhadap
stunting. Dukungan yang diberikan oleh perangkat desa dan antusiasme peserta sangat menunjukkan
keberhasilan pendekatan pendidikan yang interaktif dan berbasis reality dengan kemasan yang senatan
dimengerti masyarakat. Sehingga secara keseluruhan kegiatan ini sukses menumbuhkan kesadaran akan
stunting dan kesempatan membuat produk sehat nutrisi tinggi yang masih menyentuh pada akar
masalahnya dalam permasalahan stunting. Kegiatan juga memberikan peluangnya untuk dapat

dikembangkan di desa-desa lain, sebagai upaya bersama dalam memperbaiki kualitas generasi penerus.
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